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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: ASI  eksklusif  adalah  suatu hal terpenting untuk kesehatan dan 

pertumbuhan bayi. Manfaatnya ASI sangat besar apabila dimulai dari satu jam 

pertama setelah kelahiran, dimana bayi membutuhkan makanan tanpa adanya 

cairan  serta susu tambahan. Diare adalah suatu keadaan infeksi pada usus yang 

dapat menyebabkan keadaan feses pada bayi menjadi encer dan berair, dengan 

frekuensi BAB lebih dari tiga kali dalam sehari, dan kadang disertai dengan 

muntahTujuan: Untuk mengetahui presentase pemberian ASI eksklusif.Untuk 

mengetahui angka Kejadian diare akut pada bayi di Puskesmas Walikukun. Untuk 

mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dengan angka kejadian diare akut 

pada bayi di Puskesmas WalikukunMetode:Penelitian analitik, analisa data 

bivariat, pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah populasi penelitian 102 responden, dengan sampel 50 responden. 

Instrumen penelitian dengan menggunakan kuisioner. Analisa data dengan Uji 

Chi-Square Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pemberian ASI eksklusif rendah 

sebanyak 22 responden (44%),pemberian ASI eksklusif cukup sebanyak 19 

responden (38%), pemberian ASI eksklusif tinggi sebanyak 9 responden (18%), 

serta angka kejadian diare akut pada bayi dengan presentase rendah sebanyak 12 

responden (24%), angka kejadian diare akut tinggi sebanyak 38 responden (76%) 

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif 

dengan angka kejadian diare akut pada bayi di Puskesmas Walikukun. 
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